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LAMPIRAN I 

HASIL DETERMINASI 

 

 

Gambar IV.1 : Hasil determinasi dari Turbinaria conoides (J.Agardh) Kuetzing. 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

 

 

 

Gambar IV.2 :  Peninjauan secara makroskopik dari Turbinaria conoides 

(J.Agardh) Kuetzing. 
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LAMPIRAN 2 

lANJUTAN 

 

Tabel IV.1 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia 

No Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan (%) 

1 Kadar abu total 20,50 

2 Kadar abu tidak larut asam 0,80 

3 Kadar abu larut air 9,60 

4 Kadar air 8,20 

5 Kadar sari larut air 18,00 

6 Kadar sari larut etanol 4,90 

7 Kadar susut pengeringan 8,70 
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LAMPIRAN 3 

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel IV.2 

Hasil Penapisan Fitokimia 

No Golongan senyawa Pengamatan 

1 Alkaloid - 

2 Flavonoid - 

3 Tanin - 

4 Saponin - 

5 Kuinon - 

6 Steroid / Triterpenoid + 

 

 

Keterangan :   +   :  Terdeteksi 

   -   :  Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 4 

EKSTRAKSI DAN KARAKTERISTIK ISOLAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 :  Bagan ekstraksi dan penentuan karakteristik isolat dari 

Turbinaria conoides (J.Agardh) Kuetzing. 
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LAMPIRAN 5 

PEMERIKSAAN EKSTRAK PEKAT  

 

 

 

 

Gambar IV. 4  :   Pemeriksaan ekstrak pekat n-heksana dengan 

pengembang yang cocok. 

 

Keterangan     :   Pengembang n-heksana : etil asetat (7 : 3) 

  Penampak bercak H2SO4 10% dalam metanol 

 Bp : batas pengembang 

 H   : Hijau 

 Hm: Hijau muda 
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LAMPIRAN 6 

PEMERIKSAAN FRAKSI-FRAKSI HASIL KCV 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 :  Pola kromatografi fraksi-fraksi hasil kromatografi cair vakum   

 

 Keterangan :  Pengembang n-heksana : etil asetat ( 7 : 3 )  

                        Penampak bercak asam sulfat 10% dalam metanol 

                        Bp  : Batas pengembang 

                        H    : Hijau 

                        Hb  : Hijau kebiruan 

                        B    : Biru 

                       Hm : Hijau muda 
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LAMPIRAN 7 

PEMERIKSAAN KEMURNIAN KROMATOGRAFI PREPARATIF 

DARI FRAKSI 4 dan FRAKSI 5 

 

 

                                      

Fraksi 4            Fraksi 5 

 

Gambar IV.6 : Kromatografi lapis tipis pantau dari F5 

 

Keterangan    : Pengembang n-heksana : etil asetat ( 7 : 3 ) 

Penampak bercak asam sulfat 10% dalam metanol 

H : Hijau  PA : Pita A 

B  : Biru  PB : Pita B 

C  : Coklat  PC : Pita C 

PD : Pita D 

PE : Pita E 
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LAMPIRAN 8 

PEMERIKSAAN KEMURNIAN HASIL 

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS DUA ARAH DARI F5 (ISOLAT C) 

 

 

 

 

Gambar IV.7 :   Kromatografi lapis tipis dua dimensi dari F5 

 

Keterangan   :   X : Titik penotolan 

          Pengembang 1 = n-heksana : etil asetat ( 7 : 3 ) 

          Pengembang 2 = n-heksana : etil asetat ( 5 : 5 ) 

          Penampak bercak asam sulfat 10% dalam metanol 

          Bp : Batas pengembang 

          B   : Biru 
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LAMPIRAN 9 

HASIL SPEKTROFOTOMETRI UV DARI F5 (PITA C) 

 

 

 

Gambar IV.8 :   Hasil spektrofotometri ultraviolet 

 

 

 

 


